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Abstrak. Menulis adalah keterampilan yang bermanfaat untuk dipelajari oleh pembelajar EFL. Namun, siswa sering 

memiliki masalah dengan menulis. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa 

adalah menggunakan strategi sentence combining. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa efektif strategi 

sentence combining dalam pembelajaran menulis bahasa Inggris siswa. Satu kelompok pra-eksperimen pretes postes desain 

diterapkan. Untuk menentukan sampel penelitian digunakan cluster random sampling. Kelas XI Teknik Mekatronika SMK 

Negeri 1 Inderalaya Selatan terpilih. Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis esai yang dievaluasi oleh dua penilai 

menggunakan rubrik penilaian menulis. Data dianalisis dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa t-

obtained lebih tinggi daripada t-tabel (7.300>2.00). Dengan kata lain, penerapan strategi sentence combining yang disertakan 

penggunaaan aplikasi Canva dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Dengan demikian, diharapkan agar guru dapat 

menggabungkan strategi menulis dan penggunaan aplikasi Canva sehingga dapat memotivasi siswa untuk menghasilkan 

karya tulisan terbaiknya. 

Kata kunci: menulis, strategi sentence combining; aplikasi canva. 

Abstract. Writing is a useful skill for EFL learners to learn. However, students often have problems with writing. One 

strategy that can be applied to improve students' writing skills is to use a sentence combining strategy. The purpose of this 

study is to see how effective the sentence combining strategy is in students' learning to write English. One pre-experiment 

group pretest posttest design was applied. To determine the research sample used cluster random sampling. Class XI 

Mechatronic Engineering at SMK Negeri 1 South Inderalaya was selected. The instrument used was an essay written test 

which was evaluated by two assessors using a writing assessment rubric. Data were analyzed by t-test. Based on the results 

of data analysis, it was found that t-obtained was higher than t-table (7.300>2.00). In other words, the application of a 

sentence combining strategy that includes the use of the Canva application can improve students' writing skills. Thus, it is 

hoped that teachers can combine writing strategies and use the Canva application so that they can motivate students to 

produce their best writings. 
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PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai peserta didik. 

Menguasai keterampilan menulis bahasa Inggris 

sangat penting untuk sosialisasi dan komunikasi 

yang efektif ketika mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan pendapat. Kenyataannya, menulis 

dalam konteks pengajaran EFL, sarat dengan 

tantangan, karena guru sering menghadapi 

keengganan siswa untuk mengekspresikan diri 

mereka dalam bahasa Inggris melalui tulisan. 

Durga dan Rao (2018) berpendapat bahwa 

menulis adalah aktivitas kognitif yang kompleks 

yang memerlukan kompetensi tingkat tinggi 

dibandingkan dengan tiga keterampilan bahasa 

Inggris lainnya, oleh karena itu, siswa memliki 

peluang untuk meningkatkan keberhasilannya 

dalam belajar bahasa Inggris melalui menulis. 

Bagi banyak siswa EFL yang belum mengenal 

bahasa asing di luar kelas, menulis adalah tugas 

yang sulit. Penelitian sebelumnya mengklaim 

bahwa masalah seperti kurangnya pengalaman 

menulis, kekurangan pengetahuan tentang tata 

bahasa, dan kurangnya antusiasme dapat 

menyebabkan siswa EFL kesulitan menulis 

(Ying, 2018; Yundayani, 2018; Zhang, 2018). 

Singkatnya, siswa harus memiliki keterampilan 

menulis yang baik karena menulis penting untuk 

komunikasi, meskipun menulis adalah 

kompetensi yang sulit di antara keterampilan 

bahasa lainnya. 

Meskipun menulis sangat penting dalam 
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kehidupan kita, menulis dianggap sebagai 

keterampilan yang paling sulit untuk dipelajari 

oleh siswa. Menurut Sahara (2017), menulis 

dalam bahasa Inggris bukanlah hal yang mudah 

dan beberapa siswa akan menemukan kesulitan 

ketika mereka menulis. Para siswa menghadapi 

kesulitan dalam menulis karena mereka 

kekurangan kosa kata, ejaan kata, aturan tata 

bahasa, dan latihan dalam menulis. Selain itu, 

Hidaya (2019) menyatakan bahwa menulis 

merupakan salah satu keterampilan bahasa 

Inggris yang lebih sulit daripada keterampilan 

lainnya. Juga diperlukan kemampuan memahami 

pola-pola bahasa seperti kaidah, tata bahasa, 

struktur, dan sebagainya untuk melakukan 

kegiatan menulis. Dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis lebih kompleks dan sulit 

dipelajari oleh siswa karena beberapa aspek yang 

harus diperhatikan seperti pengetahuan tata 

bahasa, mekanika, dan kosa kata. Selain itu, 

siswa jarang berlatih kegiatan menulis sehingga 

tidak terbiasa menulis sesuatu. 

Dalam pembelajaran menulis, guru dapat 

membantu siswa meningkatkan kemampuan 

menulis dengan menggunakan salah satu strategi 

yaitu sentence combining. Strategi sentence 

combining memberikan latihan langsung yang 

sistematis, penuh perhatian dalam memanipulasi 

dan menulis ulang kalimat dasar atau inti menjadi 

lebih matang atau bervariasi secara sintaksis 

(Saddler & Graham, 2005). Komolafe dan Yara 

(2010) juga menyatakan bahwa strategi sentence 

combining adalah penggabungan beberapa 

kalimat menjadi kalimat yang bermakna karena 

memahami struktur kalimat dan pola kalimat.  

Selain itu, strategi sentence combining 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

menulis sehingga meningkatan nilai rata-rata 

siswa di seluruh tingkat kemampuan. Strategi ini 

juga merupakan alat yang luar biasa untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa dan 

memberikan dampak yang positif terhadap 

tulisan siswa ((Ukaegbu, dkk, 2019; Dimayuga & 

Quisido, 2021). Singkatnya, strategi ini 

membantu siswa merangkai ide-ide kalimat yang 

bisa bermakna dengan menyusun kembali 

kalimat tersebut sesuai dengan urutannya. 

Selain menggunakan strategi sentence 

combining, guru juga dapat mempublikasikan 

hasil karya siswa dengan menggunakan 

teknologi. Teknologi adalah alat pengajaran 

bahasa yang signifikan dalam perspektif ini 

karena dapat meningkatkan motivasi siswa 

(Wiyaka dkk., 2018). Oleh karena itu, seorang 

guru dapat mengintegrasikan teknologi di kelas, 

misalnya dengan menggunakan aplikasi. Salah 

satu aplikasi yang dibutuhkan orang dalam setiap 

skenario dan memotivasi siswa untuk menulis 

adalah Canva. Canva adalah 

pembelajaran daring yang memfasilitasi 

instruktur dan peserta didik untuk berkolaborasi 

dan berbagi informasi selama suatu mata 

pelajaran (Al Khoeri, dkk, 2021). Canva 

menyertakan beberapa fitur bermanfaat yang 

dapat membantu guru melakukan diskusi yang 

lebih produktif, jadwal kursus, video kuliah, nilai, 

tugas, analitik komunikasi, ringkasan, kolaborasi, 

tugas penilaian sejawat, dan aplikasi pendidikan 

lainnya (Pujasari & Ruslan, 2021). Selain itu, 

guru harus terbiasa dan mampu menggunakan 

Canva di kelas mereka. Hasilnya, dapat 

mendorong guru untuk mengajar lebih menarik 

dan efektif. 

Penelitian ini masih layak dilakukan karena  

penelitian ini mengunakan strategi sentence 

combining dengan menggabungkan aplikasi 

Canva.  Berdasarkan paparan yang telah 

dijelaskan, penulis bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan strategi sentence combining dalam 

meningkatkan kemampuan menulis bahasa 

Inggris dengan  aplikasi Canva pada siswa SMK 

Negeri 1 Inderalaya Selatan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

pra-eksperimental. Desain pra-eksperimental 

adalah jenis pendekatan penelitian yang 

melibatkan pengamatan individu atau kelompok 

setelah perlakuan diberikan untuk menilai apakah 

perlakuan tersebut berpotensi menimbulkan 

perubahan (Frey, 2018). Desain penelitian dipilih 

dalam rangka menerapkan strategi sentence 

combining dengan mengintegrasi aplikasi Canva 

dan untuk mengetahui seberapa efektif strategi 

sentence combining dalam membantu siswa 

meningkatkan keterampilan menulis mereka.  

Sampel penelitian ini adalah satu kelas yaitu 

IX-Teknik Mekatronika SMKN 1 Inderalaya 

Selatan yang berjumlah 36 siswa yang dipilih 

secara acak. Tes tulis esai digunakan untuk 

memperoleh data. Pada tema yang diberikan, 

siswa diminta untuk membuat teks recount. Para 

peserta didik diuji dua kali, sebagai pretes dan 

postes. Sebelum memberikan perlakuan, 

diberikan pretes untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa tentang menulis yang berlangsung 

selama 60 menit. Setelah pemberian perlakuan 

(strategi sentence combining), maka siswa 
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diberikan postes. Selama latihan menulis di kelas 

menggunakan strategu sentence combining, siswa 

mempublikasikan hasil tulisannya dengan 

aplikasi Canva sehingga dapat di baca teman 

sekelasnya. 

Untuk menilai kemampuan menulis siswa, tes 

tertulis esai digunakan. Dua penilai menilai 

pekerjaan siswa berdasarkan rubrik penilaian dari 

Hyland (2003), yaitu (1) gaya dan isi; (2) struktur 

dan kohesi; dan (3) struktur kalimat dan leksikon.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut statistik deskriptif, nilai pretes 

minimum 70 dan nilai maksimum 90, sedangkan 

nilai postes terkecil adalah 75 dan nilai tertinggi 

adalah 9 dengan standar deviasi adalah 5,094. 

Sedangkan postes, rata-rata skor postes siswa 

(82,56) lebih besar dibandingkan dengan skor 

pretes (79,86). Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata nilai pretes dan postes siswa memiliki hasil 

yang bervariasi dalam menulis teks recount. Hal 

ini menunjukkan bahwa setelah perlakuan, 

prestasi belajar siswa meningkat.  

Berdasarkan uji-t sampel berpasangan, 

didapatkan bahwa perbedaan rata-rata ditemukan 

sebesar 2,69. Nilai t yang diperoleh sebesar 7,300 

dengan derajat kebebasan 35, standar deviasi 

2,214 pada taraf signifikansi p<0,05. Nilai t yang 

diperoleh (7,300) lebih besar dari t-tabel (2,00). 

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna sebelum dan sesudah perlakuan. 

Artinya, siswa yang dibiasakan menulis 

menggunakan strategi sentence combining 

meningkatkan keterampilan menulisnya, 

khususnya dalam menulis teks recount.  Dengan 

strategi sentence combining, siswa dapat 

menggabungkan beberapa kalimat yang tersedia 

menjadi paragrap yag koheren. Selain itu, siswa 

yang mungkin menulis kalimat pendek dan 

terputus-putus dapat belajar mengubah kalimat 

ini menjadi kalimat yang lebih bervariasi dan 

kompleks secara sintaksis yang lebih 

mencerminkan apa yang ingin mereka katakan. 

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan 

Saddler, Behforooz, dan Asaro (2018), strategi 

sentence combining dapat memotivasi penulis 

untuk menulis berbagai struktur sintaksis yang 

dapat mereka manfaatkan saat menyusun atau 

merevisi kalimat untuk menyampaikan ide-ide 

mereka secara lebih efektif. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa umpan balik yang 

melibatkan koreksi dihasilkan dalam tulisan 

mereka. Mereka akan belajar bagaimana kalimat 

kompleks mengandung banyak ide dan membuat 

kalimat menjadi lebih bervariasi, menarik, dan 

terdengar lebih enak untuk dibaca. Setelah 

mereka menulis teks recount dengan 

menggunakan strategi sentence combining, 

kemudian mereka mempublikasikan tulisannya 

dengan menggunakan Canva. Hal ini tentu saja 

membuat siswa termotivasi untuk menghasilkan 

tulisan yang baik sehingga ketika dipublikasikan 

melalui Canva, pembaca akan tertarik membaca 

tulisan mereka karena selain tulisan, siswa juga 

dapat menambahkan gambar yang berwarna 

warni. Hal ini tentu saja membuat pembaca lebih 

bersemangat untuk membaca teks recount hasil 

karya siswa tersebut. 

SIMPULAN 

Penggunaan strategi sentence combining dan 

pengintegrasi teknologi seperti aplikasi Canva 

dalam proses pembelajaran menulis bahasa 

Inggris sangat membantu meningkatkan 

kemampuan siswa menulis. Berdasarkan hasil tes 

tertulis didapatkan bahwa kemampuan menulis 

siswa meningkat setelah diberi perlakuan 

(strategi sentence combining) dan 

mempublikasikan hasil karya siswa melalui 

aplikasi Canva. Diharapkan kedepan, penelitian 

ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian yang berbeda, sampel yang banyak, 

dan menggunakan teks yang berbeda selain teks 

recount. 
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